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Pengauditan sektor publik merupakan salah satu elemen kunci dalam
memastikan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi penggunaan
dana publik. Seiring dengan perkembangan teknologi dan
kompleksitas organisasi publik, pengauditan sektor publik juga
mengalami transformasi yang signifikan, baik dari segi metodologi
maupun praktik pelaksanaannya.

Dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan di
bidang ini, Asosiasi Profesi Satuan Pengawasan Intern (APSSAI)
bekerja sama dengan Universitas Tadulako mengadakan webinar
mengenai Pengauditan Sektor Publik. Webinar ini diselenggarakan
secara hybrid di Universitas Tadulako dan platform zoom pada tanggal
28 Mei 2024. Acara ini berlangsung dari pukul 09.30-12.00 WITA.
Pada acara kali ini terdapat tiga pematerian yang kemudian ditutup
dengan sesi tanya jawab.

Kerjasama antara APSSAI dan Universitas Tadulako ini juga
merupakan bentuk komitmen bersama dalam mendukung
pengembangan kapasitas sumber daya manusia di bidang
pengauditan, serta mendorong terciptanya lingkungan pengelolaan
keuangan negara yang lebih baik. Dengan demikian, kegiatan ini
diharapkan dapat berkontribusi positif terhadap upaya peningkatan
tata kelola dan akuntabilitas sektor publik di Indonesia.

PENDAHULUAN



ACTIVITY REPORT

Acara dibuka pada pukul 09.30-
09.40 dengan pembukaan,
kemudian dilanjut dengan
oematerian pertama.
Pematerian pertama dibawakan
oleh Muhammad Ikbal Abdullah
dari Universitas Tadulako.
Materi pertama berbicara
mengenai Postmodernis ‘Ala
Foucault dalam Pengauditan.

Adapun pembahasan mengenai
materi ini diantaranya:

Konsep pemikiran Foucault 1.
Riset Akuntansi/Auditing
Berbasis Focouldian

2.

Kerangka pemikiran
Foucault dalam riset
Pengauditan 

3.

Temuan Riset Audit berbasis
Focouldian

4.

Keterbatasan Riset Audit
berbasis Focouldian

5.

Pematerian pertama dimulai
dari pukul 09.40-10.20.
Kemudian dilanjutkan dengan
pematerian kedua. 
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POSTMODERNIS ‘ALA FOUCAULT’
DALAM PENGAUDITAN
Muhammad Ikbal Abdullah (Universitas Tadulako)
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TANTANGAN AUDITOR SEKTOR
PUBLIK DI ERA DIGITAL
Dr. Yanuar E. Restianto, SE, M.Acc, Ak, CA, CPA
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Pematerian kedua adalah mengenai
Tantangan Auditor Sektor Publik di Era
Digital yang dibawakan oleh Dr. Yanuar
E. Restianto, SE, M.Acc, Ak, CA, CPA. 
Pematerian ini berlangsung dari pukul
10.20-11.00 WITA. 

Adapun bahasan yang disampaikan
dalam materi ini diantaranya:

Intro1.
Era digital 2.
Audit sektor publik 3.
Audit sektor publik di era digital 4.
Tantangan auditor5.
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AUDIT SEKTOR
PUBLIK :
PELAYANAN
PUBLIK DAN SDGS

Andi Chairil Furqan
(Universitas Tadulako)

Pematerian ketiga adalah mengenai
Audit Sektor Publik : Layanan
Publik dan SDGs yang dibawakan
oleh Andi Chairil Furqon.  
Pematerian ini berlangsung dari
pukul 11.000-11.40 WITA.

Adapun bahasan yang disampaikan
mengenai urgensi peran auditor
publik dalam layanan publik dan
SDGs. 
Audit sektor publik memainkan
peran krusial dalam meningkatkan
kualitas layanan publik dan
pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs).  

Oleh karena itu, audit sektor publik
tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengawasan tetapi juga sebagai
pendorong utama untuk efisiensi,
akuntabilitas, efektivitas, dan
transparansi dalam administrasi
publik, yang semuanya esensial
untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan.
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SESI TANYA JAWAB DAN PENUTUPAN
Acara ini ditutup dengan sesi tanya
jawab yang berlangsung interaktif, di
mana para peserta diberikan
kesempatan untuk mengajukan
berbagai pertanyaan seputar topik
yang telah dibahas selama seminar.
Sesi ini berlangsung dari pukul 11.40
hingga 12.00 WITA. Setelah sesi
tanya jawab, acara dilanjutkan
dengan penutupan resmi. 
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SESI TANYA JAWAB DAN PENUTUPAN
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POSTMODERNIS ‘ALA FOUCAULT’ 
DALAM PENGAUDITAN

Muhammad Ikbal Abdullah

(Universitas Tadulako)

Palu, 28 Mei 2024
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Bahasan kita tentang Foucault

❑ Konsep pemikiran Foucault

❑ Riset Akuntansi/Auditing Berbasis 

Focouldian

❑ Kerangka pemikiran Foucault dalam riset 

Pengauditan

❑ Temuan Riset Audit berbasis Focouldian

❑ Keterbatasan Riset Audit berbasis 
Focouldian
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Konsep Pemikiran Foucault

‘PENA’

Alat Tulis

Subversif

Marginal

Persaudaraan

Prestasi

Opini Audit

Ini mengarahkan kita pada suatu pemikiran tanpa 

ruang, tanpa sekat dan tanpa rongga

Atas dasar apa ‘validitas’ Ini kita rekatkan pada 

‘kepastian’ yang sesungguhnya? 
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Kuasa/Pengetahuan

◼ Andaikan “pengetahuan adalah 
kekuasaan”, 

◼ ...maka menjadi ‘pertanyaan’, apakah ini 
tidak meragukan?; 

◼ apakah kita punya ‘kebenaran mutlak’ 
dalam membungkus pengetahuan (ilmu)?

◼ ...lalu, jika gagasan “kebenaran mutlak” 
kita cabut! 

◼ ….lantas, apa arti pengetahuan? 
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◼ Dengan tersingkirnya ‘kebenaran mutlak’ pada 
gagasan ‘pengetahuan adalah kekuasaan’,

◼  maka mungkin PENGETAHUAN HANYALAH APA YANG 

DIKUMPULKAN DAN DIPUTUSKAN ‘BENAR’ OLEH 

SEKELOMPOK ORANG.

Kuasa/Pengetahuan

◼ Di antara totalitas individu yang berbicara, siapa yang punya hak 
berbicara  dalam bahasa “ini” (misalnya objek kegilaan), siapa 
yang punya kualifikasi tentang itu. Dari mana ia 
mendapatkan kemampuan khusus itu, dan dari siapa dia 
terima, meskipun tidak ada jaminan apa yang dikatan benar, 
namun paling tidak, tentu ada perkiraan bahwa apa yang dikatakan 
itu benar? Apa status individu – sebagai satu-satunya orang – 
yang punya hak tersebut, apakah ditunjuk oleh hukum atau tradisi, 
ditentukan secara yuridis atau jatuh dari langit begitu saja, hingga 

mampu menawarkan satu diskursus” (Foucault, 1972, 70-
71)
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Kuasa/Pengetahuan

◼ Kuasa tidaklah refresif tapi menormalkan

◼ kuasa bukanlah pemilikan tapi sebuah strategi

◼ Kuasa tidak dapat dilokalisir tapi berlangsung 

dimana-mana

Kekuasaan hadir – berwajah ‘baik’ – dan bersifat 
produktif serta menyebabkan munculnya 
objek-objek pengetahuan baru. Sifat 
keproduktifannya menghasilkan akumulasi 
informasi-informasi baru. Dengan demikian, 
Kekuasaan dan pengetahuan menjadi tak 
terpisahkan. 
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Arkeologi Pengetahuan & Geneologi 

Kekuasaan

• Arkeologi Foucault hanya berfokus pada formasi-formasi 
diskursus. Point utama keterbatasan yang melakat dengan  
analisis ini adalah cenderung mengabaikan keterkaitan 
hubungan kuasa dengan pengetahuan (Ritzer, 2009; 
Bertens, 1996). 

• Yang ingin disingkap oleh Foucaoult bahwa suatu diskursus 
bisa membahayakan, dan kekuasaan cenderung melakukan 
kontrol atas bentuk-bentuk diskursus.

• Pusat perhatian geneologi adalah kuasa, yaitu hubungan 
timbal balik antara sistem kebenaran  dan mekanisme 
kuasa (mekanisme yang di dalamnya suatu ‘rezim’ 
memproduksi kebenaran)
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Riset Akuntansi/Auditing Berbasis 

Focouldian

• Pada riset-riset berbasis Foucauldian dalam konteks 
keterkaitan pengetahuan dan kekuasaan. 

• Akuntansi dihubungkan pada pembentukan ’orang yang 
bisa dikendalikan’ (governable person). Masalah-masalah 
yang dibahas umumnya proses penerjemahan kondisi 
diskursif bagi penggunaan akuntansi untuk tujuan tertentu. 

• ’Disiplin diri’, ’teknologi diri’ dan ukuran kinerja digunakan 
dengan alasan rasionalitas ekonomi untuk mencapai 
efisiensi organisasi

• Pada umumnya menunjukkan ’tubuh-tubuh tunduk’, disiplin 
dalam kerangka rasional (terobjektifikasi).
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Problem dalam Pengauditan

◼ Beberapa riset kualitatif telah mengindikasikan, bahwa 
proses produksi opini audit adalah semacam ‘kotak 
hitam’ yang di dalamnya diakui ada konflik dan 
pengaruh eksternal (Mills dan Better, 1992; Humprhrey dan 
Moizer, 1990; Passewark dkk., 1995; Power, 2003, Ludigdo, 2007) 
tidak netral (Pentland, 1993; Arnold dkk., 2001; Power, 2003; 
Sikka, 2009), serta tidak selalu by design (Ludigdo,2007).

◼ Komplekstitas berbagai tekanan dalam setting
organisasional suatu pengauditan tidak tergambar
dalam riset eksperimen maupun analisis kuantitatif 
(Humprhrey dan Moizer, 1990; Pentland, 1993; Power, 1995; Arnold 
dkk., 2001; Ludigdo, 2007, Sikka, 2009).

◼ Secara khusus subjek auditor negara kurang 
tersentuh terhadap riset-riset berpendekatan kritis. 
Citra audit negara adalah bersifat apolitik dan netral

◼ Sebagai sebuah praktek sosial, dalam pengauditan ada 
ada “kuasa ikut bermain”
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Kerangka Pemikiran Foucault dalam Riset Pengauditan

Proses KonstruksiProses Analisis

AuditeeAuditor

LK

vis a vis

LK
Audited

opini audit

Diskursus

Formasi-Formasi
Diskursus

Jenis Kuasa Yang
Ada Dibaliknya

Efek Yang Ditimbulkan 
Kuasa

Regularitas2 Yang
Membentuk Kuasa

K
u
a
s
a

Penge-
tahuan

Arkeologi

Geneologi

Cara Kerja Kuasa

Subjek
Mengetahui

Objek
Penelitian

Pendekatan
Penelitian

Tujuan
Penelitian

Menyingkap

Masalah
Penelitian

Kerangka Pendekatan PenelitianAlur Penelitian

Pelepasan
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Konsepsi Diskursif dalam Praktek Pengauditan

C

Sifat 

penguasaan

Formasi Penguasaan (Kuasa 

itu sendiri)

Orientasi Kuasa

Pembentukan

Ruang Subjek

• Ruang Auditoral • Pembatasan pada Subjek

Tertentu

Pelekatan

pada Subjek

Diri

• Formasi Formal

• Formasi Diri: Jiwa

Keauditoran

• Kuasa Eksklusivitas

• Identifikasi Diri pada Negara

• Orientasi Kerja

• Eksistensi Diri

Subjek yang

terobjektifika

si

• Formasi sains

• Kuasa Disipliner

• Teknologi Diri

• Orientasi pada Penyimpulan/

Keputusan Kerja

• Ketundukan Mekanis

• Keterlihatan Diri atau

Perekaman jejak Kerja

Diskontinunit

as/ Relativitas

• (In)koherensi • Retakan-Retakan dalam Praktek
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Kesimpulan

◼ Pengauditan adalah proses konstruksi dari praktik 

yang dilakukan oleh profesional atau subjek tertentu 

sesuai dengan orientasinya dalam ruang auditorial.  

Orientasi yang terbentuk menampakkan formasi 

diskursif dan sekaligus menunjukan kerja kuasa 

yang ada dalam ruang auditorial
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Keterbatasan Penelitian

◼ Pengauditan dicurigai dan dimaknai/ ditafsirkan  

pada bobot kuasanya.  

◼ Analisis ini meredupkan manfaat pengauditan 

sebagai fungsi kontrol dalam masyarakat. 

Peredupan manfaat  ini, tidak lepas dari sifat 

dasar analisis ini; sensitif terhadap subjek 

berpengetahuan.  
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TERIMA KASIH



Tantangan Auditor 
Sektor Publik di 
Era Digital
Oleh: 
Dr. Yanuar E. Restianto, SE, M.Acc, Ak, CA, CPA



Intro

Konten
01.

Era digital02.

Audit sektor publik03.

Audit sektor publik di era digital04.

Tantangan auditor05.



Intro - Digitech
Siapkah para auditor sektor publik 
dengan kondisi teknologi seperti 
ini?



Era Digital

Velocity, volume, variety, veracity, dan value

Big data

Smart device to smart devices, sensors, actuators, gadgets, 
appliances, machines, dan internet network

IoT (Internet of Things)

Cybercrime

e-Signature

Artificial intelligence

Cloud computing

Data privacy

Cybersecurity

e-Office

e-Payment

Financial Technology

e-Procurement

Digitech is “Frenemy”



01.

02.

Prinsip dasar: efisiensi, efektivitas, ekonomis, kepatuhan, 

pertanggungjawaban, tata kelola keuangan publik.

Audit Sektor Publik

SPI, Inspektorat Jenderal, Inspektorat 

Pengawasan Umum, Inspektorat 

Kab/Kota/Provinsi, BPKP

Internal audit

BPK, KAP

Eksternal audit

Values 

Kualitas 
Pengendalian 

Internal

Peran auditor 
internal 

Peran auditor 
eksternal 

1 2 3 4

Empat pilar tata kelola keuangan publik di era digital

Teknologi digital
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02.

03.

Audit sektor publik

Fokus audit bergeser dari pengujian 
bukti transaksi menjadi pengujian 
pengendalian internal dalam sistem 
informasi.

pada era digital Fokus audit
Perbanyak test of control 
terutama pada apps yang 

digunakan oleh auditee, karena 
reliabilitas data dan informasi 

keuangan sangat tergantung pada 
application control.

Data mining, as auditor apps user, 
manfaatkan IoT (jika perlu).

Pengujian bukti
• Data analytics, digital test, 

data sync.
• Data lebih banyak tersaji 

dalam bentuk digital, jadi 
pengujian bukti juga harus 
secara digital.

Prosedur audit
• Kembangkan prosedur audit baru
• Masih relevankah vouching, 

tracing, footing, cross footing, 
konfirmasi, reperformance, dll?

Teknik mengumpulkan bukti audit (big 
data, DWH, IoT).

Teknik pengujian bukti audit (data 
analytics).

Pengumpulan bukti

04. Perubahan pada prosedur audit.



01. 02.

03. 04.

• Sejalan dengan perkembangan teknologi digital 

dalam pengelolaan keuangan publik, auditor 

harus merubah cara kerja dan mindset.

Tantangan auditor
Meskipun tidak harus tahu detail 
hal-hal teknis, paling tidak paham 
dengan terminologi, konsep dan isu 
terkini teknologi digital.

Literasi IT

Auditor harus memahami proses 
bisnis entitas terutama terkait 
dengan teknologi digital yang 
digunakan.

Proses bisnis 
teknologi digital

Kemampuan mengolah dan 
menganalisis data secara digital, 
minimal optimalisasi penggunaan 
spreadsheet.

Kemampuan 
data analytics

Kemampuan menggunakan query 
command, melakukan relasi data 
menggunakan konsep database 
management system.

Kemampuan 
DBMS



Contoh pemanfaatan 
teknologi digital

Data analytics menggunakan Microsoft Excel01. Sampling menggunakan aplikasi audit02.



Terima kasih

+6281229599xx

Yanuar E. Restianto

djanoear1501

yanuar.restianto@unsoed.ac.id

Lembaga Pengembangan Teknologi dan Sistem Informasi
Universitas Jenderal Soedirman



“Audit Sektor Publik;
Palu, 28 Mei 20204

Andi Chairil Furqan

Pelayanan Publik & SDGs”

(Universitas Tadulako)



Peran Audit & Laporan Audit Sektor Publik

2

Mengidentifikasi, mengungkapkan dan mengurangi

potensi terjadinya korupsi atau penyalahgunaan uang 

pemerintah.

Mendorong terciptanya manajemen keuangan

pemerintah yang sehat, akuntabel dan transparan.

Menjamin dihasilkannya informasi laporan

keuangan pemerintah yang berkualitas .

Menyediakan informasi kredibel dalam

penilaian kinerja dan pengambilan keputusan

bagi para pemangku kepentingan.

Berperan penting dalam menyukseskan
Pembangunan Negara/Daerah.

(INTOSAI & Beberapa hasil Penelitian).

(Resolusi Majelis PBB, 2011; 2014)

“Mendorong/Mempromosikan Terwujudnya Efisiensi, 
Akuntabilitas, Efektivitas & Transparansi Administrasi
Publik Melalui Penguatan Supreme Audit Institutions (SAI)”
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Akuntansi & Audit (Sektor Publik) → Layanan Publik & SDGs

Akuntansi→ LP
Penerapan Akuntansi (akrual), 

Kualitas Laporan Keuangan & 

Akuntabilitas berdampak pada 

layanan publik/Kinerja Pemerintah

(Bruns, 2014; Furqan et al., 2020; 

Tran et al., 2021; Pratolo et al., 2022)

Akuntansi→ SDGs
Akuntabilitas berdampak pada 

pencapaian SDGs (Abhayawansa

et al., 2021; Lauwo et al., 2022; 

Furqan et al., 2023)

Audit → LP
Temuan Audit (Efektivitas SPI; Kepatuhan; 

Manajemen Keuangan) & Tindak Lanjut

Rekomendasi Audit (Komitmen Perbaikan)

berdampak pada Kualitas layanan Publik 

(Furqan et al., 2020).

Audit → SDGs
Temuan Audit & Kapabilitas APIP 

berdampak pada pencapaian SDGs 

(Sakinah et al., 2024).
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CAPAIAN AUDITOR SEKTOR PUBLIK DI INDONESIA

Sumber: Laporan Kinerja BPK Tahun 2023, 
https://www.bpk.go.id/page/laporan-kinerja--lakin-

Sumber: Laporan Kinerja BPKP Tahun 2022, 
https://www.bpkp.go.id/konten/3863/Laporan-Kinerja-BPKP.bpkp



PERMASALAHAN (TANTANGAN) – 1 
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PERMASALAHAN (TANTANGAN) – 2
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Transparansi

Efektivitas

Efisiensi

Akuntabilitas

Keputusan 
(Kolaborasi) 
Stakeholders

Pencapaian
SDGs

Auditor 
Internal (APIP)

Auditor 
Eksternal

Syarat: Komitmen; Integritas; Kompetensi
(Auditor & Stakeholders Terkait)

Kualitas
Layanan

Publik

Tata Kelola 
yang Baik

PERAN AUDIT SEKTOR PUBLIK DALAM PENINGKATAN KUALITAS 
LAYANAN PUBLIK & PENCAPAIAN SDGs

Ex Ante & Ex 
Post Auditing
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Trend Topik Penelitian
Audit Sektor Publik (1991-2020)

Mattei et al. (2021): “Exploring past, present and future trends in public 

sector auditing research: a literature review”.

Trend Teori Penelitian
Audit Sektor Publik (1991-2020)
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Mattei et al. (2021): “Exploring past, present and future trends in public 

sector auditing research: a literature review”.

Lokasi Penelitian
Audit Sektor Publik

Metode Penelitian
Audit Sektor Publik



Peluang Penelitian Audit Sektor Publik
Grossi et al. (2023), "Changing the boundaries of public sector auditing"

SDGs

Transformasi Digital

Kinerja

•Impacts of artificial intelligence for the SAIs (2 projects)
•Auditing Climate Financing (2 projects)

•Fighting Hunger and Poverty (2 projects)

https://sites.tcu.gov.br/scei-cast/#the-call

https://www.emerald.com/insight/search?q=Giuseppe%20Grossi
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TERIMA KASIH ATAS PERHATIANNYA,
MOHON MAAF JIKA ADA YANG KURANG BERKENAN.
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